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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biaya
Suatu perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan untuk penghasilan keluaran, oleh karena itu perusahaan selalu berusaha agar nilai keluaran lebih tinggi, dari nilai masukan untuk menghasilkan keluaran tersebut, sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba. Dengan adanya laba perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan tetap mampu mempertahankan eksistensinya sebagai organisasi.

Adapun yang dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui apakah yang dikorbankan, memiliki nilai ekonomis yang lebih rendah, dari pada nilai keluarannya adalah melalui biaya, sebab apabila tidak adanya informasi biaya, manajemen perusahaan tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber ekonomi yang dikorbankan, dapat menghasilkan sumber ekonomi  lain.

2.1.1  Pengertian Biaya

Istilah biaya (cost) sering digunakan dalam arti yang sama dengan istilah beban (expense) namun dilihat dari segi definisi berbeda, dimana :

1) cost, merupakan pengertian sumber ekonomis yang diukur dalam satuan             uang yang telah terjadi atau semua potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut   tujuan tertentu.
2) expense, merupakan costs dari barang dan jasa yang telah menjadi beban (expired) karena berlalunya waktu, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam proses untuk memperoleh pendapatan.

Pengertian biaya menurut Carter & Usry yang diterjemahkan oleh krista dalam buku “akuntansi biaya, biaya diartikan sebagai berikut :

“Biaya sebagai alat tukar pengeluaran dan pengorbanan untuk memperoleh manfaat”
        (2004:29)

Sedangkan dalam kutipan lain menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya”:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva (harga pokok)”
        (2000:10)

Dari pernyataan diatas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa biaya merupakan nilai yang dikorbankan untuk guna memperoleh kebutuhan yang mempunyai manfaat saat ini atau dimasa datang.

Adapun uraian dari pengertian tersebut adalah :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber-sumber yang dikorbankan atau diserahkan, merupakan sumber daya ekonomi sumber ini bisa berupa uang tunai, barang-barang atau jasa yang memiliki perusahaan.
2. Biaya diukur dalam saham uang, semua biaya yang dikeluarkan akan diukur dengan satuan uang walaupun yang diserahkan tersebut berupa barang atau jasa. Pengukuran biaya dinyatakan dengan nilai satuan uang.

3. Biaya yang dikorbankan biasanya untuk tujuan tertentu, misalnya untuk memperoleh barang atau jasa-jasa.

2.1.2  Penggolongan Biaya

Penggolongan adalah proses pengelompokan secara sistematis atas keseluruhan unsur yang ada ke dalam kelompok-kolompok tertentu yang lebih ringkas agar dapat memberikan informasi yang lebih berarti.

Keperluan akan informasi mendorong timbulnya berbagai cara dalam pengklasifikasian biaya. Pada umumnya pengklasifikasian ini ditentukan atas tujuan yang hendak dicapai dengan pengklasifikasian tersebut karena akuntansi biaya mengenal konsep different cost classifications for different purpose.

Penggolongan biaya menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

1. Pengolongan biaya menurut objek pengeluarannya

2. Pengolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

3. Pengolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

4. Pengolongan biaya menurut perilaku dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan.

5. Pengolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. 









        (2000:14)
Adapun uraian dari pengolongan biaya tersebut adalah sebagai berikut :

1.   Pengolongan biaya menurut objek pengeluarannya.

Dalam cara pengolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar                      pengolongan biaya, misalnya nama objek pengeluaran adalah gaji dan upah.
2.    Menurut fungsi dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur ada 3 fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, pemasaran, administrasi dan umum. Sebab itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dikelompokkan menjadi 3 kelompok  :

a.  Biaya produksi (product cost)

  adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku, jadi yang siap dijual.

  Menurut objek pengeluaran, biaya produksi ini dibagi menjadi :

a) Biaya bahan baku

b) Biaya tenaga kerja

c) Biaya overhead pabrik

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga dengan istilah biaya utama (primer cost). Biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya overhead pabrik, sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost) yang merupakan biaya untuk mengkonversikan (mengubah) biaya bahan baku jadi  produk jadi.

b. 
Biaya pemasaran (marketing cost)
adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran suatu produk
c. 
Biaya adm & umum

adalah biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan     pemasaran produksi.
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai yaitu :  

a)   Biaya langsung (direct cost)

Adalah biaya yang mudah diidentifikasi (ditelusuri)  pada sesuatu yang dibiayai, atau mudah ditelusuri pada produk yang dihasilkan.

b)  Biaya tidak langsung (indirect cost)

Dalam hubungan dengan produk, disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Jika suatu beban dipikul bersama tidak beberapa departemen perusahaan, yang mengambil manfaat dari terjadinya beban tersebut, maka beban tersebut dinamakan beban tidak langsung misalnya penyusunan gedung.

4. Pengolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi  :
a.  Biaya variabel

adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan external : biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja.
b.  Biaya semivariabel

adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan biaya semivariabel mengandung unsur biaya variabel dan biaya tetap. Contoh biaya semivariabel adalah gaji bagian penjualan yang pengajiannya dengan gaji tetap, dan presentasi tertentu dari penjualan.

c.   Biaya tetap
adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisal volume tertentu contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.

5.  Pengolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
a.   Pengeluaran modal (capital expenditure)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunya manfaat lebih dari 1 periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang  menikmati manfaatnnya dengan cara didepresiasi contoh : pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetapi untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap.

b.   Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut pada saat tersedia, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut contoh pengeluaran pendapatan adalah biaya iklan.
2.1.3    Pengakuaan Biaya

 
Pengertian pengakuaan biaya menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan, yang berkaitan penurunan aktiva/peningkatan kewajiban, telah terjadi dan dapat diukur dengan handal berarti pengaturan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aktiva tetap










        (2000:21)
Beban adalah arus keluar atau penggunaan lain dari harta selama periode dari penyerahan atau produksi barang atau kegiatan-kegiatan lain yang merupakan operasi utama perusahaan. Beban diakui dalam laporan laba rugi berdasarkan hal-hal sebagai berikut :

1. Adanya penurunan aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan misalnya aktiva tetap.

2. Adanya proses produksi untuk menghasilkan barang-barang atau jasa.

3. Adanya kewajiban perusahaan terhadap karyawan misalnya pembayaran gaji dan upah.

4. Adanya kewajiban perusahaan tanpa diiringi dengan perolehan aktiva, misalnya garansi produk dan pembayaran bunga pinjaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan beban yang berkaitan dengan proses memperoleh pendapatan, harus diakui pada saat pendapatan tersebut diperoleh, sedangkan beban yang berkaitan secara langsung dengan proses dan untuk memperoleh pendapatan harus diakui pada saat beban tersebut dimanfaatkan.

2.2   Faktor-faktor  Produksi
Faktor-faktor produksi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat menjalankannya pembuatan suatu produk.
Menurut Supriyono dalam buku “Akuntansi Biaya” ada 3 faktor produksi dalam proses pembuat produk pada perusahaan manufaktur yaitu :
1) “Bahan baku

2) Tenaga kerja

3) Overhead pabrik”
                                         





       (2003: 19)

Pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, ketiga faktor tersebut sangat menentukan dalam keberhasilan pengambilan suatu produk. Jika diantara produk tersebut tidak dipenuhi, maka dapat dipastikan proses produksi tidak akan berjalan, ketiga faktor produksi tersebut tidak normal, atau tidak sesuai dengan standar maka kemungkinan keluaran dari proses produksi, tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan.
2.2.1   Bahan baku

Bahan baku merupakan komponen utama dalam pembentukan produk diperusahaan manufaktur dimana ketiadaan bahan baku akan menimbulkan terhentinya proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian kehadiran bahan baku tersebut tidak diperoleh maka proses produksi tidak akan menghasilkan produk akhir.

Pengertian biaya bahan baku menurut Nafarin dalam buku “Penganggaran Perusahaan”  adalah :

“Biaya bahan baku merupkan bahan langsung, yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang terpisahkan dari produk jadi karena bahan baku sebagai bahan utama dari suatu produk” 
        (2000:55)
Sedangkan dalam kutipan lain menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk kegiatan menyeluruh produk jadi” 
       








      (2004:295)

Bahan baku merupakan komponen utama untuk pembuatan suatu produk yang diolah menjadi  produk jadi dan sifat bahan baku itu sendiri melekat pada produk yang dihasilkan. Bahan baku merupakan komponen utama untuk pembuatan suatu produk yang diolah menjadi produk jadi dan sifat bahan baku itu sendiri melekat pada produk yang dihasilkan. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari penggolongan sendiri, salah satu masalah yang dihadapi majemen perusahaan yang berhubungan dengan bahan baku, yaitu keterlambatan terjadinya bahan baku yang berlebihan, berarti suatu pemborosan modal kerja yang tertanam didalam persediaan bahan baku. Seluruh perusahaan yang melakukan produksi, untuk menghasilkan suatu atau macam-macam produk, selalu akan memerlukan bahan baku untuk pelaksanaan proses produksi. Baik dan buruknya mutu bahan baku, akan mempengaruhi, pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas produk akhir dari perusahaan tersebut. Dalam pengadaan bahan baku, harus diperhatikan mutu bahan baku, bukan hanya harganya saja. Bahan baku yang cukup murah, tetapi diimbangi dengan penurunan kualitas bahan baku yang cukup besar, tidaklah menguntungkan bagi perusahaan. Terdapat beberapa hal yang sebaiknya dikerjakan untuk manajemen perusahaan, agar bahan baku yang diterima perusahaan dapat dijaga kualitasnya.

Menurut Agus Ahyari dalam buku “Pengendalian Produksi”, beberapa hal yang seharusnya dikerjakan manajemen dalam hubungan dengan bahan baku adalah sebagai berikut :

1. “Seleksi sumber bahan

2. Pemeriksaan  dokumen pembelian

3. Pemeriksaan penerimaan barang”.  
    (2002 : 264)

Apabila hal-hal tersebut dilaksanakan dengan baik, maka akan dapat ditekan menjadi sekecil  mungkin sehingga kualitas bahan baku yang dipergunakan untuk keperluan proses produksi, akan dapat dipertahankan pada waktu tertentu dengan persyaratan yang telah ditetapkan, didalam perusahaan yang bersangkutan.
2.2.2   Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung merupakan para pekerja yang langsung berhubungan dengan proses produksi baik tenaga kerja menggambarkan kontribusi manusia, yaitu karyawan perusahaan didalam kegiatan perusahaan, sesuai dengan fungsi yang ada dalam perusahaan, biaya tenaga kerja dikelompokan ke dalam :

1) Biaya tenaga kerja untuk fungsi produksi, yang merupakan elemen biaya produksi

2) Biaya tenaga kerja untuk fungsi pemasaran yang merupakan elemen biaya pemasaran

3) Biaya tenaga kerja untuk fungsi adm & umum merupakan elemen biaya adm & umum

Dalam hubungan dengan produksi, Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” biaya tenaga kerja dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tak langsung sebagai berikut :

“Tenaga kerja langsung adalah samua karyawan yang secara langsung ikut serta pada produk, dan yang upahnya merupakan bagian yang besar dalam memproduksi produk”.
     ( 2000:345)
Sedangkan dalam kutipan lain menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” mengenai definisi biaya tenaga kerja tak langsung adalah :
“Tenaga kerja tak langsung adalah semua karyawan perusahaan yang memberi jasa pada perusahaan, dan biaya tenaga kerja itu sendiri adalah semua balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan”.
(2003:78)

 Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tenaga kerja itu merupakan suatu kegiatan operasional yang terorganisir yang ikut serta dalam mengolah produk tersebut baik secara langsung maupun tak langsung, sedangkan untuk biaya tenaga kerja adalah suatu timbal balik dari perusahaan atas adanya kegiatan tersebut.
Upah tenaga kerja langsung diperlakukan sebagai biaya tenaga kerja langsung dan dapat diperhitungkan langsung sebagai unsur biaya produksi tenaga kerja yang jasanya tidak secara langsung ini, disebut biaya tenaga kerja dan merupakan unsur biaya overhead pabrik.
2.2.3   Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang tidak dapat ditelesuri secara langsung terhadap produk, yaitu biaya pabrik yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung, menurut Henry Simamora dalam buku “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”, pengertian biaya overhead sebagai berikut :

“Biaya overhead pabrik (manufaktured overhead) meliputi semua biaya pabrikasi selain bahan baku dan tenaga kerja langsung”.
  (2000:563)
Jadi biaya overhead pabrik dapat dikatakan sebagai biaya pabrik tidak langsung atau biaya pabrik lain-lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak dapat ditelusuri atau dibebankan langsung pada suatu produk atau pekerjaan.

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, biaya overhead pabrik merupakan bagian dari  biaya produksi dan termasuk dalam kategori produksi (pabrik), maka sering dikatakan sebagai biaya pabrikasi.


Biaya overhead pabrik akan terus menjadi perhatian diantara komponen biaya lain. Hal ini disebabkan adanya pengaruh-pengaruh dibidang industri, antara lain kemajuan teknologi pada industri yang menyebabkan pertumbuhan otomatisasi yang cepat perkembangan otomatisasi umumnya mengurangi biaya tenaga kerja langsung dan menambah investasi perusahaan dalam mesin-mesin dan tenaga pengawas untuk menjalankan mesin yang selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan biaya overhead pabrik.
2.3   Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan harus dialokasikan oleh perusahaan untuk mencegah adanya kerusakan yang lebih pada alat-alat produksi. Dengan adanya pemeliharaan yang baik dan rutin, akan tercipta alat-alat produksi yang normal dan sesuai dengan standar dengan demikian proses produksi dapat berjalan sesuai dengan standar yang diinginkan.

2.3.1  Pengertian Biaya Pemeliharaan

Pengertian biaya pemeliharaan menurut Sofyan Assauri dalam buku “Manajemen Produksi Dan Operasional”,yaitu : 

“Maintenance cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk memelihara menjaga fasilitas atau supaya dapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang  direncanakan”.
        (2004:95)

Menurut Fandy Ciptono dalam buku “Total Quality Management” biaya pemeliharaan adalah :

“Biaya pemeliharaan berarti biaya yang dikeluarkan memperbaiki kemampuan yang telah ada sebelumnya”.
      (2000:311)

Biaya pemeliharaan, bisa terjadi karena adanya pergantian suku cadang atau perbaikan fasilitas atau peralatan produksi pengeluaran untuk bahan habis pakai, misalnya bahan bakar dan pelumas.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh pihak perusahaan-perusahaan itu sendiri, misalnya perusahaan mempunyai bagian pemeliharaan, maka biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bagian tersebut harus didistribusikan kepada bagian yang menerima jasa pemeliharaan tersebut.

2.3.2    Perencanaan Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan yang akan dilakukan, sebaiknya ditelusuri perencanaan terlebih dahulu tanpa perencanaan yang baik, mungkin kegiatan pemeliharaan ini, justru akan menggangu proses produksi.

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam penyusunan perencanaan pemeliharaan adalah  :
1. Data teknik dari perusahaan pembuat alat-alat produksi

2. Skedul proses produksi

3. Kemudahan suku cadang

Dibawah ini urian dari penyusunan perencanaan pemeliharaan adalah sebagai berikut  :

1.   Data teknik dari perusahaan pembuat alat-alat produksi

Dengan adanya petunjuk teknik alat-alat produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan pembuat alat-alat produksi, perusahaan akan dapat mengetahui cara melakukan pemeliharaan dan perbaikan alat-alat produksi  tersebut. Berdasarkan petunjuk teknis yang ada pada perusahaan akan diperkirakan hal-hal apa saja yang harus dikerjakan, serta kapan pekerjaan pemeliharaan harus dilaksanakan.

2.    Skedul proses produksi

Apabila dalam penyusunan perencanaan pemeliharaan, tidak mempertimbangkan skedul proses produksi, maka jadwal pemeliharaan akan menganggu jadwal proses produksi jika perusahaan ingin mengadakan pemeliharaan yang baik, maka skedul proses produksi harus dipertimbangkan dan penyusunan perencanaan pemeliharaan.

3.   Kemudahan suku cadang

Salah satu hal yang penting dalam pemeliharaan, adalah pergantian suku cadang yang sudah habis pakai, atau  tidak layak lagi untuk dipakai  waktu pengantian suku cadang dapat  diperkirakan, sesuai dengan petunjuk teknis yang ada. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kemudahan untuk mencari suku cadang akan dapat mengganggu jalannya pemeliharaan.
Pada umumnya apabila pengadaan suku cadang mengalami kesulitan, perusahaan akan berusaha memperolehnya jauh-jauh hari sebelum suku cadang tersebut benar-benar diperlukan. Dengan demikian perusahaan akan mempunyai persediaan suku cadang dari alat-alat produksi yang digunakan.

2.3.3    Jenis-jenis Pemeliharaan
Menurut Supriyono dalam buku “Akuntansi Biaya”,dilihat dari tujuan pemeliharaan, jenis pemeliharaan dapat dipisahkan atas 3 macam yaitu :

1. “pemeliharaan pencegahan

2. pemeliharaan perbaikan

3. pemeliharaan penyempurnaan”.

                                                              



        (2003:87)
Adapun uraian dari ketiga jenis pemeliharaan diatas :

1.   Pemeliharaan pencegahan

Pemeliharaan ini dilakukan sebelum dilakukan proses produksi, bertujuan agar alat-alat produksi ini berjalan dengan normal, termasuk dalam pemeliharaan pencegahan ini adalah bagaimana cara penggunaan alat-alat produksi, serta menjaga kebersihan alat-alat tersebut. Selain itu cara-cara penggunaa, pemeliharaan pencegahan ini juga meliputi: pengertian banyak pelumas dan pengertian suku cadang pengantian seperti ini memang bertujuan untuk mencegah, jangan sampai proses produksi menjadi terganggu. Dengan adanya pemeliharaan pencegahan ini, maka diharapkan alat-alat produksi selalu dalam keadaan baik.
2.   Pemeliharaan perbaikan

Pemeliharaan perbaikan merupakan pemeliharaan yang harus dilakukan karena adanya kerusakan alat-alat produksi yang digunakan dalam proses produksi, yang digunakan dalam proses produksi menjadi terganggu misalnya keterlambatan proses dan penurunan kualitas produk. Pemeliharaan perbaikan ini, bertujuan untuk mengadakan perbaikan terhadap alat-alat produksi yang dapat mengembalikan sebagaimana keadaan yang normal. Pada umumnya pemeliharaan perbaikan ini dapat dilakukan apabila terdapat gangguan jalannya proses produksi, keterlambatan didalam perbaikan dan merusak skedul proses produksi perusahaan.
3.   Pemeliharaan penyempurnaan

Merupakan pemeliharaan bersifat perbaikan atau  pembenahan kekurangan-kekurangan fungsi alat-alat produksi. Dalam hal ini proses produksi sudah berjalan, namun masih dapat diupayakan agar jalanya proses produksi dapat menjadi lebih baik lagi. Perbaikan ini misalnya, perbaikan untuk mengurangi konsumsi energi yang dipakai.

Jika dilihat dari kapan pemeliharaan tersebut harus dilaksanakan, maka jenis-jenis pemeliharaan ini berkaitan dengan skedul proses produksi. Menurut Sofjan Assauri dalam buku “Manajemen Produksi dan Operasi” adalah sebagai berikut :
a. “pemeliharaan rutin

b. pemeliharaan berkala

c. pemeliharaan tidak terjadwal”.
                                                           




      (2004 : 96)

Adapun uraian dari jenis-jenis pemeliharaan adalah sebagai berikut :

1.   Pemeliharaan rutin

Pemeliharaan rutin merupakan pemeliharaan yang harus dilakukn setiap saat, misalnya kebersihan alat-alat produksi yang dioperasikan dengan baik, sesuai dengan petunjuk yang ada serta dapat digunakan dalam keadaan yang bersih, akan dapat menunjang  proses produksi dan dapat menjadi produksi.

2.   Pemeliharaan berkala
Pemeliharaan berkala merupakan pemeliharaan yang tidak perlu dilakukan setiap saat, namun harus dilakukan setiap jangka waktu tertentu, misalnya dilakukan sekali setiap minggu, sekali sebulan dan seterusnya. Meskipun pemeliharaan ini tidak dilakukan setiap hari, produksi, menjadi terganggu contoh pemeliharaan berkala ini adalah pengecekan mesin, pengantian suku cadang setelah lamanya pemakaian tertentu.

3.   Pemeliharaan tidak terjadwal
Pemeliharaan ini adalah mengembalikan fungsi teknis dari alat-alat produksi dengan memperbaiki kerusakan yang terjadi oleh karena alat-alat produksi.
Pada umumnya baru diketahui pada saat proses produksi berjalan dan lebih banyak tidak dapat diperkirakan kapan terjadinya maka pemeliharaan ini tidak dapat direncanakan.

Kegiatan pemeliharaan (maintenance), yang dilakukan dalam suatu perusahaan pabrik dapat dibedakan atas 2 macam, yaitu preventive maintenance dan corrective atau breakdown

Adapun uraian mengenai preventive maintenance dan corrective atau breakdown  sebagai berikut :

1.  Preventive maintenance
Preventive maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu yang digunakan dalam proses produksi. Dalam prakteknya preventive maintenance yang dilakukan oleh suatu perusahaan pabrik dapat dibedakan atas : Routime maintenance dan periodik maintenance. Routine maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin, misalnya setiap hari. Sedangkan periodik maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara periodik atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya setiap minggu sekali, selalu meningkat setiap bulan sekali dan akhirnya setahun sekali.
2.   Corrective atau breakdown maintenance
Corrective atau breakdown maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau kelainan fasilitas atau peralatan sehingga tidak berfungsi dengan baik. Kegiatan corrective atau breakdown maintenance yang dilakukan sering disebut dengan kegiatan perbaikan atau reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat terjadi akibat tidak dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada suatu waktu tertentu  fasilitas atau peralatan tersebut tetap rusak. Maksud dari kegiatan ini adalah agar fasilitas atau peralatan tersebut dapat dipergunakan kembali dalam proses produksi dapat berjala lancar kembali.

2.3.4  Perlakuan Akuntansi Biaya Pemeliharaan 
Biaya pemeliharaan dalam akuntansi diperlakukan sesuai dengan alokasi biaya pemeliharaan tersebut, adapun perlakuan akuntansinya adalah sebagai berikut :

1. Biaya pemeliharaan fasilitas produksi

Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memperbaiki, memelihara alat-alat produksi serta fasilitas lain yang berhubungan dengan proses produksi, biaya ini bisa merupakan pembelian barang-barang habis pakai atau jasa-jasa pihak luar yang ditujukan untuk keperluan-keperluan perbaikan dan pemeliharaan fasilitas produksi karena biaya ini merupakan yang berhubungan dengan proses produksi walaupun tidak secara langsung maka biaya diperlakukan sebagai biaya overhead pabrik.
2.   Biaya pemeliharaan untuk fasilitas non produksi

Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga perekonomian masa yang akan datang. Biaya ini dikeluarkan untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva non produksi pemeliharaan  ini masuk klasifikasi pengeluaran pendapatan dan harus dibebankan pada periode terjadinya. Serta harus dialokasikan pada masing-masing departemen penerima kegiatan pemeliharaan tersebut.

3.   Pengeluaran untuk perbaikan suatu aktiva tetap

Memperpanjang masa manfaat atau kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian dimasa yang akan datang (menambah manfaat pada beberapa periode mendatang), untuk fasilitas produksi maupun non produksi pengeluaran ini termasuk klasifikasi pengeluaran modal dan perlakuan untuk pengeluaran tersebut adalah dikapitalis pada aktiva tetap (menambah harga peroleh aktiva tetap).
2.4. Produk Rusak

Perlakuan akuntansi produk rusak tergantung kemungkinan produk tersebut apakah laku dijual atau tidak, dan apakah kerusakannya dalam batas yang normal atau tidak normal.
2.4.1 Pengertian Produk Rusak

Produk rusak adalah produk yang kondisinya rusak, atau tidak memenuhi standar mutu yang sudah ditetapkan, dan tidak dapat diperbaiki secara ekonomis menjadi produk yang baik. Meskipun mungkin secara teknis dapat diperbaiki, tetapi akan berakibat biaya perbaikian jumlanya lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan nilai atau manfaat atau perbaikan produk rusak akibat dari sifatnya ada dua macam, yaitu produk yang bersifat normal dan produk rusak bersifat tidak normal.

Menurut Endah Susilaningtyas dalam “Akuntansi Biaya”  kerusakan normal dan kerusakan abnormal adalah sebagai berikut :

“Kerusakan normal adalah kerusakan yang timbul dengan kondisi operasi yang efisien; yang merupakan hasil exteren (keluaran) dari proses tertentu kerusakan abnormal adalah kerusakan yang tidak dapat diharapkan dengan kondisi operasi yang efisien, yang bukan bagian melekat dari proses produksi terpilih”.

      (2001:346)

Harga pokok dari kerusakan normal, biasanya dipandang dari harga pokok dari unit sempurna yang diproduksi. Hal ini dikarenakan, pemilihan kombinasi faktor-faktor produksi tertentu atau sulitnya pengerjaan suatu produk tertentu memiliki tingkat kerusakan yang dapat diterima.

Kebanyakan kerusakan abnormal dapat dikendalikan. Perusahaan secara umum mengendalikan kerusakan abnormal dengan meminimalkan kerusakan alat-alat produksi, memakai bahan baku yang tidak bermutu dan mengadakan pelatihan kerja. Untuk memiliki efisiensi kegiatan produksi, maka pada awal periode harus ditentukan prosentase kerusakan normal dengan rumus :
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Contoh :

Diperkirakan pada bulan mei 2004 jumlah produk rusak yang diperkirakan sebesar 2800 dan jumlah produk rusak yang dimasuikan proses sebanyak 545, maka dapat diketahui besarnya kerusakan normal sebesar :

[image: image2.wmf]100%

 x 

545

2800

 

 

normal

kerusakan 

 

prosentase

=



[image: image3.wmf]100%

  x 

5,14

 

 

normal

kerusakan 

 

prosentase

=



[image: image4.wmf]26,4196

 

 

normal

kerusakan 

 

prosentase

=


Jadi besarnya prosentase kerusakan normal adalah = 26,4196
2.4.2  Perlakuan Akuntansi Terhadap Produk Rusak

Produk rusak dalam akuntansi diperlakukan berdasarkan kepada sifat kerusakannya bersifat normal atau tidak normal perlakuan produk rusak juga berdasarkan laku tidaknya produk tersebut dijual.

2.4.2.1  Produk Rusak Tidak Laku Dijual

Jika hasil diproses menghasilkan produk rusak, dan produk rusak tersebut tidak laku dijual, maka perlakuan akuntansinya adalah sebagai berikut :

1.   Produk rusak tidak laku dijual dan sifatnya normal

Harga produkrusak dibebankan pada produk selesai (sempurna), jadi produk rusak ini dianggap dihapuskan. Sedangkan harga pokok yang ditanggung produk rusak ini, dibebankannya menjadi bertambah, sedangkan jumlah pemikul (pembagi harga pokok produksi) seperti ini adalah sebagai berikut :
a. Mencatat perbedaan biaya pada proses produksi
	Barang dan proses biaya bahan baku
	xxx
	-

	Barang dan proses biaya tenaga kerja
	xxx
	-

	Barang dan proses biaya overhead pabrik
	xxx
	-

	
Persediaan bahan baku
	-
	xxx

	
Biaya upah langsung
	-
	xxx

	
Biaya overhead pabrik yang dibebankan
	-
	xxx


b. Mencatat harga pokok produk selesai

	Persediaan produk jadi
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya bahan baku
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya tenaga kerja langsung
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


(Jumlah persediaan produk jadi sebesar harga pokok produk sempurna ditambah dengan harga pokok produk rusak).
 c. Mencatat harga pokok persediaan barang dalam proses

	Persediaan barang dalam proses
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya bahan baku
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya tenaga kerja langsung
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


2.  Produk rusak yang tidak laku dijual, dan sifatnya tidak normal harga pokok produk rusak tidak boleh dikapitalisasi, kedalam harga pokok produk sempurna jurnalnya adalah sebagai berikut :

a. Mencatat harga pokok persediaan barang jadi

	Persediaan produk jadi
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya bahan baku
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya tenaga kerja langsung
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


(Jumlah persediaan produk jadi adalah sebesar produk sempurna)

b. Mencatat harga pokok produksi yang laku dijual

	Rugi/produk rusak
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya bahan baku
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya tenaga kerja langsung
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


(Jumlah rugi produk rusak adalah sebesar harga pokok produk rusak)

2.4.2.2  Produk Rusak Laku Dijual 

Jika hasil dari proses produksi menghasilkan produk rusak, dan produk rusak tersebut laku dijual, maka perlakuan akuntansinya adalah sebagai berikut :

1. Produk rusak laku dijual dan terjadinya kerusakan pada batas normal. Hasil penjualan produk rusak diperlakukan sebagai berikut :
a.   Pengurangan harga pokok produk selesai

Maka hasil penjualan produk rusak diperlakukan sebagai pengurangan harga pokok produk selesai

b.   Sebagai pengurangan semua elemen biaya produksi

Perlakuan ini memerlukan alokasi yang adi, pada setiap elemen biaya produski. Biaya produksi yang dialokasikan, berdasarkan setiap elemen biaya. Jurnal untuk alokasi penjualan produk rusak, sehingga pengurangan elemen biaya produksi, adalah sebagai berikut :

	Kas/piutang dagang
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya bahan baku
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya tenaga kerja langsung
	-
	xxx

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


(Akibat adanya pengurangan elemen biaya ini, akan menyebabkan elemen biaya yang dibebakan ke persediaan produk jadi, akan berkurang)

c.    Pengurangan biaya overhead pabrik
Metode ini dapat berakibat biaya overhead pabrik bisa menjadi negatif, apabila harga jual produk pada tingkat tertentu relatif tinggi. Jurnal akan mencatat hasil penjualan produk rusaknya adalah sebagai berikut :

	Kas/piutang dagang
	xxx
	-

	
Barang dalam proses biaya overhead pabarik
	-
	xxx


(Elemen biaya overhead pabrik akan berkurang sebesar harga pokok produk rusak yang bisa dijual, sehingga pembebanan elemen biaya overhead pabrik kepada produk jadi menjadi berkurang)
d.   Penghasilan lain-lain

Perlakuan ini mudah dipakai, tetapi perlakuan ini tidak sesuai dengan perlakuan harga pokok produk rusak, yang menambah harga pokok produk selesai.

2.  Produk rusak yang laku dijual, dan terjadinya produk rusak diluar batas normal       penghasilan penjualan produk rusak diperlakukan sebagai pengurangan rugi.

	Kas/piutang dagang
	xxx
	-

	
Rugi produk rusak
	-
	xxx


2.5
Hubungan Biaya Pemeliharaan Alat-alat Produksi Dengan Jumlah       Produk Rusak.

Dalam perusahaan manufaktur, faktor utama penentu keberhasilan dalam proses produksi merupakan alat-alat produksi, selain faktor bahan baku, dan tenaga kerja langsung, proses produksi akan dapat berjalan dengan lancar, normal, stabil  apabila alat-alat produksi selalu dipelihara dengan baik.


Untuk melakukan pemeliharaan dibutuhkan biaya dengan adanya biaya pemeliharaan diharapkan alat-alat produksi selalu dalam keadaan akan dapat mengurangi jumlah produk rusak atau cacat yang tidak dihendaki.


Biaya pemeliharaan alat-alat produksi, berhubungan dengan jumlah produk rusak. Hubungan antara kedua variabel ini adalah hubungan negatif (korelasi negatif). Hal ini dikarenakan, dengan besarnya jumlah biaya pemeliharaan kemungkinan akan menurunkan Jumlah produk rusak, tidak adanya dana untuk melakukan kegiatan pemeliharaan akan meningkatkan jumlah produk rusak, seperti yang diungkapkan oleh Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi Dan Operasi bahwa :

“Biaya pemeliharaan terjadi untuk memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar supaya tedapat suatu keadaanopersi produksi sesuai dengan yan diharapakan, sehingga produk cacat/ produk rusak berkurang”









(2004:95)

Biaya pemeliharaan sangat diperlukan bagi alat-alat produksi, dengan adanya biaya pemeliharaan maka alat-alat produksi dapat bekerja dengan lebih baik, alat produksi yang dipelihara dengan baik akan berjalan dengan stabil yang akan mengakibatkan proses produksi berjalan lancar. Dengan demikian jumlah produksi akan meningkat, bahkan dapat mengurangi jumlah atau disebut pada penelitian ini jumlah produk rusak.
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